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Abstrak

Self diagnose yaitu fenomena dimana seseorang mendiagnosis diri sendiri
berdasarkan pengetahuannya sendiri. mahasiswa pengguna TikTok yang
melakukan self diagnose dapat mengalami kecemasan berlebihan yang tidak
dapat dikontrol. Self-diagnosis sangat buruk terhadap kesehatan mental, yaitu
meningkatkan kecemasan yang berlebihan dan memicu rasa depresi sehingga
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat kecemasan
pada mahasiswa yang melakukan self diagnosis. Penelitian ini melibatkan
beberapa responden sebanyak 82 mahasiswa yang menggunakan Tiktok.
Instrument penelitian yang digunakan adalah skala kecemasan. Data dalam
penelitian ini dianalisa menggunakan teknik statistik deskriptif. Hasil analisa
mendapatkan bahwa terdapat perbedaan kecemasan yang signifikan antara
mahasiswa laki-laki dan perempuan, hal ini dapat terlihat bahwa taraf kecemasan
laki-laki lebih rendah dibanding taraf kecemasan perempuan. Perempuan dalam
fenomena self diagnose memiliki kecemasan yang lebih tinggi dibanding laki-laki.
Topik ini selanjutnya dapat dikaji ulang untuk menggali fenomena self diagnose
dari berbagai variabel dan indikator.

Kata kunci: self diagnose, mahasiswa pengguna tiktok, kecemasan.

PENDAHULUAN

Self diagnose adalah sebuah fenomena dimana seseorang memberika
diagnosis kepada diri sendiri terkait sebuah gangguan atau penyakit yang
diidapnya berdasarkan pengetahuannya sendiri. Self diagnose sering kali
dilakukan karena munculnya rasa penasaran terkait gejala penyakit yang dialami
dan kemudian dibandingkan dengan referensi yang ada. Selain itu, ada juga yang
melakukan self diagnose karena perasaan khawatir akan diberi diagnosis penyakit
yang buruk setelah berkonsultasi dengan dokter (Akbar, 2019). Disebuah platform

media sosial TikTok fenomena self diagnose sering ditemui, seseorang
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menyebarkan bahwa dirinya mengidap sebuah gangguan atau penyakit
berdasarkan hasil tesnya di internet. TikTok merupakan salah satu tempat
pembuatan video terbesar hal ini berkorelasi dengan meningkatnya jumlah self
diagnose yang dialami saat ini (Harwood, 2021). Self diagnose dapat membuat
seseorang mengalami kecemasan berlebih. Orang yang memiliki gangguan
kecemasan bisa bersikap tidak lazim misal seperti panik dan takut tanpa alasan,
terhadap objek atau situasi kehidupan serta melakukan tindakan berulang-ulang
tanpa dapat dikendalikan (Maskanah, 2022).

Kecemasan atau anxiety sering dialami ketika seseorang tidak dapat
mengetahui secara pasti kejadian yang akan datang. Kecemasan dalam kondisi
normal memiliki manfaat dapat mengarah kemajuan dan kesuksesan hidup,
namun kecemasan yang tinggi melebihi batas normal bisa mengganggu kestabilan
diri dan keseimbangan hidup (Hayat, 2017). Orang yang mengalami kecemasan
dapat mengganggu keseimbangan hidup dengan mempunyai pribadi yang tegang,
gelisah, resah, takut, gugup, berkeringat, dan sebagainya. Kecemasan yang
berlebihan dapat menggangu dalam proses belajar karena memiliki rasa khawatir
dan takut akan suatu hal yang dapat mempengaruhi daya ingat dan konsentrasi
dari seseorang (Mahfud & Gumantan, 2020).

Kecemasan merupakan suatu kondisi emosional yang dicirikan dengan
keterangsangan fisiologis, perasaan tegang yang tidak menyenangkan, dan
perasaan aprehensif bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi (Annisa & Ifdil, 2016).
Jumlah pengguna TikTok di Indonesia sebanyak 99,1 juta yang merupakan negara
urutan kedua terbanyak pengguna aktif Tiktok di bawah Amerika Serikat (Vika
Azkiya Dihni, 2022). Rasio pengguna aktif TikTok di Indonesia berdasarkan gender
yaitu 53.5% berjenis kelamin perempuan dan 46.5% berjenis kelamin laki-laki.
Demografi pengguna TikTok di Indonesia pun didominasi oleh kalangan usia 10-29
tahun dan 19% dari pengguna TikTok merupakan mahasiswa (Adnan, 2021).

Fenomena self diagnose yang dilakukan mahasiswa pengguna TikTok dapat
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menimbulkan kecemasan berlebihan yang tidak dapat dikontrol seperti tegang,
takut, dan gugup yang dapat mengganggu kehidupannya sehari-hari sehingga

mahasiswa menjadi tidak produktif dalam menyelesaikan kuliahnya.

TELAAH PUSTAKA

Penelitian yang dilakukan oleh Akbar (2019) dengan melibatkan pasien
pada fasilitas kesehatan tingkat pertama untuk melakukan self diagnose.
Mendapatkan hasil bahwa informasi kesehatan yang bersebar di internet memiliki
dampak positif dan negatif untuk pasien. Pendekatan dokter terhadap pasien
dengan tepat akan membuat pasien meninggalkan diagnosis yang diberikan oleh
internet dan memilih saran dari dokter.

Gumantan et al., (2020) melakukan penelitian tentang kecemasan
seseorang terhadap pemberlakuan new normal penelitian ini dilakukan kepada
masyarakat Provinsi Lampung. Penelitian ini menemukan bahwa perempuan lebih
besar tingkat kecemasannya secara berlebihan dan laki-laki lebih cenderung
cemas biasa dan ada yang mengalami tidak cemas dalam menghadapi new
normal.

Mahfud & Gumantan (2020) menyajikan penelitian tentang tingkat
kecemasan mahasiswa selama pandemi dengan menggunakan angket yang
disebar 110 responden mahasiswa. Penelitian ini mendapatkan hasil tingkat
kecemasan mahasiswa saat pandemi covid-19 masih tinggi yaitu 36,4% merasa
sangat cemas, 34,1% merasa cemas, 20,9 merasa tidak cemas, dan 9% merasa
sangat tidak cemas dengan pandemi ini. Kecemasan ini dikarenakan ketakutan
akan tertular virus ini dan berdampak pada proses pembelajaran mahasiswa serta
ekonomi keluarga akan terganggu.

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan (Ruskandi, 2021) tentang
kecemasan remaja pada masa pandemi covid-19 mendapatkan hasil tiga kategori

tingkat kecemasan yang dialami oleh remaja selama masa pandemic covid-19
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yaitu ringan, sedang dan berat. Dari ketiga kategori ini, didapati modus tingkat
kecemasan remaja berada pada kategori ringan kemudian berat dan yang terakhir
sedang. Salah satu faktor penyebab dari terjadinya kecemasan pada remaja adalah
karena kurangnya informasi yang didapat.

Maskanah (2022) penelitian ini menyajikan fenomena self diagnose di era
pandemi covid-19 yang dilakukan kepada empat mahasiswa Psikologi UIN Sunan
Gunung Djati Bandung. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa self diagnose
memberikan dampak yang buruk terhadap kesehatan mental seperti kecemasan
berlebih, takut terhadap hal yang belum tentu terjadi, tertekan dan stres. Hal
tersebut mengganggu responden dalam melakukan aktivitas sehari-hari.

Pada dasarnya kecemasan adalah kondisi psikologis seseorang yang penuh
dengan rasa takut dan khawatir, di mana perasaan takut dan khawatir akan
sesuatu hal yang belum pasti akan terjadi. Kecemasan berasal dari bahasa Latin
(anxius) dan dari bahasa Jerman (anst), yaitu suatu kata yang digunakan untuk
menggambarkan efek negatif dan rangsangan fisiologis (Mellani & Kristina, 2021).
Anxiety is a future-oriented mood state associated with preparation for possible,
upcoming negative events (Craske et al., 2009).

(Stuart, 1981) mengelompokkan kecemasan dalam respon perilaku,
pikiran, dan afeksi, di antaranya: 1. Perilaku, di antaranya: 1) gelisah, 2) tegang
fisik, 3) badan bergetar, 4) terkejut, 5) bicara cepat, 6) kurang koordinasi, 7)
cenderung mengalami cedera, 8) menarik diri dari hubungan interpersonal, 9)
inhibisi, 10) melarikan diri dari masalah, 11) menghindar, 12) hiperventilasi, dan
13) sangat waspada. 2. pikiran, di antaranya: 1) perhatian terganggu, 2)
konsentrasi buruk, 3) pelupa, 4) salah dalam memberikan penilaian, 5) preokupasi,
6) hambatan berpikir, 7) lapang persepsi menurun, 8) kreativitas menurun, 9)
produktivitas menurun, 10) bingung, 11) sangat waspada, 12) keasadaran diri, 13)
kehilangan objektivitas, 14) takut kehilangan kendali, 15) takut pada gambaran

visual, 16) takut cedera atau kematian, 17) kilas balik, dan 18) mimpi buruk. 3.

Kecemasan Pada Mahasiswa Pengguna Tiktok Yang Melakukan Self Diagnose



73
Parade Riset Mahasiswa 2023
Psychological Security Dalam Dinamika Kehidupan Mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Bhayangkara Jakarta Raya

Afektif, di antaranya: 1) mudah terganggu, 2) tidak sabar, 3) gelisah, 4) tegang, 5)
gugup, 6) ketakutan, 7) waspada, 8) kengerian, 9) kekhawatiran, 10) kecemasan,
11) mati rasa, 12) rasa bersalah, dan 13) malu.

Kemudian Shah (dalam Ghufron, M. Nur and Suminta, 2010) membagi kecemasan
dalam aspek fisik menjadi : Aspek fisik, seperti pusing, sakit kepala, tangan
mengeluarkan keringat, menimbulkan rasa mual pada perut, mulut kering, grogi,

dan lain-lain.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang menggunakan TikTok
dan melakukan self diagnose. Sampling yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan 82 responden. Teknik pengambilan sample menggunakan
convinience sampling. Skala yang digunakan dalam penelitian ZSAR-S (Zung Self
Anxiety Rating-Scale) Untuk mengetahui tingkat kecemasan mahasiswa pengguna
TikTok yang melakukan self diagnose, peneliti menggunakan instrumen berupa
kuesioner. Zung Self-Rating Anxiety Scale adalah penilaian kecemasan yang
dirancang oleh William WK Zung, dikembangkan dengan dasar gejala kecemasan
yang ada pada Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders (DSM-II).
Zung Self-Rating Anxiety Scale memiliki 20 pertanyaan yang terdiri dari 15
pertanyaan Unfavourable dan 5 pertanyaan Favourable (Hotijah, 2019). Kategori
tingkat kecemasan antara lain; Normal/tidak cemas : Skor 20-44; Kecemasan
ringan : Skor 45-59; Kecemasan sedang : Skor 60-74; Kecemasan berat : Skor 75-

80 (McDowell, 2006).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan aplikasi program JASP untuk mengolah data

penelitian. Dalam program JASP mengambil hasil dari descriptive statistic untuk
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mengubah data mentah menjadi data yang mudah dibaca namun tidak sebagai
hasil data akhir.

Tabel 1. Descriptive Statistics Fakultas

Kecemasan
DKV  Hukum Keperawatan Komputer Komunikasi Psikologi Teknik

Valid 2 1 1 2 1 74 1

Missing 0 0 0 0 0 0 0

Mean 49,5 46 46 29 41 43,4 59

S.td'. 0,707 NaN NaN 7,071 NaN 9,360 NaN

Deviation

Minimum 49 46 46 24 41 20 59

Maximum 50 46 46 34 41 60 59

Sumber. Hasil Analisis

Terlihat pada tabel 1 terdapat bahwa variabel kecemasan dari beberapa
fakultas yang telah mengisi kuesioner. Fakultas DKV memiliki rata-rata sebesar
49.5 besar minimum 49 dan besar maksimum 50. Kuesioner paling banyak diiisi
oleh fakultas psikologi yang terdapat 74 responden yang memiliki rata-rata tingkat
kecemasan sebesar 43.43 besar minimum 20 dan besar maksimum 60.

Tabel 2. Descriptive Statistics Semester

Kecemasan
3 5 7 Non kelas
Valid 62 14 5 1
Missing 0 0 0 0
Mean 43,5 46,4 35,4 39
Std. Deviation 9,312 8,392 11,459 NaN

Minimum 23 33 20 39
Maximum 60 59 46 39

Sumber. Hasil Analisis

Mahasiswa pada setiap angkatan memiliki kecemasan yang berbeda,
mahasiswa akhir mencemaskan dengan tugas akhir sedangkan mahasiswa baru
mencemaskan lingkungan baru untuk dapat menyesuaikan dirinya (Setiyani,
2018). Pada tabel 2 menyajikan data tingkat kecemasan berdasarkan semester

yang telah dilalui. Mahasiswa semester 3 sebanyak 62 resoponden yang memiliki
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rata-rata tingkat kecemasan sebesar 43.5 besar minimum 23 dan besar maksimum
60. Mahasiswa semester 5 sebanyak 14 responden yang memiliki rata-rata sebesar
46.42 besar minimum 33 dan besar maksimum 59. Mahasiswa semester 7
sebanyak 5 responden yang memiliki rata-rata 35.4 besar minimum 20 dan besar
maksimum 46. Dan mahasiswa non kelas sebanyak 1 responden yang memiliki
tingkat kecemasan 39.

Gambar 1. Histogram Kecemasan
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Sumber: hasil analisis
Terlihat pada gambar histogram bahwasannya mayoritas kecemasan
mahasiswa dengan skor sekitar 40 sampai 50 kecemasan yang dikhawatirkan oleh
mahasiswa, namun ditemukan masih ada mahasiswa yang sangat merasakan
kecemasan yang terjadi pada dirinya.

Tabel 3. Independent Samples T-Test
t df p
Kecemasan -3.240 80 <.001
Sumber. Hasil analisis

Note.For all tests, the alternative hypothesis specifies that group Laki-laki is less than
group Perempuan

Tabel 4. Group Descriptives (Jenis Kelamin)

Group N Mean D SE Coeffl-ue.nt

of Variation
Kecemasan Laki-Laki 22 38.182 7,787 1,660 0,204
Perempuan 60 45,383 9,288 1,199 0,205

Sumber: hasil analisis
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Dalam penelitian Savitri et al., (2016) menjelaskan bahwa tingkat
kecemasan laki-laki lebih rendah dibandingkan tingkat kecemasan perempuan.
Terlihat pada tabel 3 dimana tingkat kecemasan laki-laki memiliki rata-rata
sebesar 38.18 dan tingkat kecemasan perempuan memiliki rata-rata 45.38.
Berdasarkan tabel 3 menyatakan bahwa tingkat kecemasan laki-laki lebih rendah
daripada perempuan dimana besarnya p value <.001 berarti pada alpha 0.05
terdapat perbedaan yang signifikan . Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan
Perempuan lebih mudah menunjukkan kecemasan yang dialaminya dibandingkan
laki-laki (Erawan et al., 2013). Perempuan lebih mudah mengalami kecemasan
dikarenakan adanya perbedaan otak dan hormon pada perempuan yang
berhubungan dengan reproduksi perempuan, seperti menstruasi, kehamilan,
serta menopause.

Tabel 5. Independent Samples T-Test
t df p
Kecemasan -0.914 80 0.182

Sumber: hasil analisis

Note. For all tests, the alternative hypothesis specifies that group Mengenai health care
(kesehatan) is less than group Mengenai kondisi kesehatan mental.

Tabel 6. Group Descriptives (Konten yang Dilihat)

Group N Mean SD SE Coeffl'cu-_tnt
of Variation
Mengenai health
care
Kecemasan : -
Mengenai kondisi 65 43,9 06 1 0,219

kesehatan mental

Sumber: hasil analisis

Kecemasan dapat terjadi pada lingkungan sosial terutama dalam sosial
media, kecemasan sosial media disebabkan oleh konten yang dibuat oleh individu
sendiri maupun orang lain yang berkaitan dengan kecemasan mereka yang dibuat
pada platform sosial media (Herman et al., 2018). Pada tabel 4 dapat dilihat di

aplikasi TikTok dimana konten yang mengenai health care (kesehatan) yang
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dipartisipasi sebanyak 17 responden memiliki rata-rata 41.58 dan konten yang
mengenai kondisi kesehatan mental yang dipartisipasi sebanyak 65 responden
memiliki rata-rata 43.93. Tabel 1.4 menyatakan bahwa mahasiswa yang melihat
konten mengenai health care (kesehatan) memiliki tingkat kecemasan yang lebih
rendah daripada mahasiswa yang melihat konten mengenai kesehatan mental.

Tabel 7. Descriptive Kecemasan (Berapa lama menggunakan tiktok)

Menggunakan ici
gg N Mean D SE Coeffu_cne'nt
Tik-Tok of Variation
0-1 tahun 20 45,800 9,379 2,097 0,205
1-2 tahun 21 42,048 10,651 2,324 0,253
Lebih dari 2 41 43,024 8802 1,375 0,205
tahun

Sumber: hasil analisis

Self dignose membuat kita mengetahui sebuah penyakit hanya
berdasarkan pengetahuan yang dimiliki atau setelah membaca informasi yang
berkaitan dengan keluhan tersebut di internet. Orang yang terbiasa mendiagnosis
diri sendiri secara berlebihan disebut cyberchondria (Ryen W. White and Eric
Horvitz, 2014). Berdasarkan pada tabel 5 merupakan hasil tingkat kecemasan
berdasarkan berapa lama menggunakan aplikasi tiktok dimana mahasiswa yang
menggunakan tiktok selama 0-1 tahun memiliki rata-rata tingkat kecemasan 45.8.
mahasiswa yang menggunakan tiktok selama 1-2 tahun memiliki rata-rata 42.04.
dan mahasiswa yang menggunakan tiktok selama lebih dari 2 tahun memiliki rata-
rata tingkat kecemasan sebesar 43.02 yang menjadikan mahasiswa yang

menggunakan tiktok 0-1 tahun memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwasannya
mahasiswa dari fakultas yang paling banyak mengisi kuisioner adalah Fakultas

Psikologi yang didominasi mahasiswa semester 3. Tingkat kecemasan yang
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berdasarkan jenis kelamin dimana tingkat kecemasan laki-laki lebih rendah
dibandingkan kecemasan yang dimiliki perempuan. Mahasiswa yang melihat
konten mengenai health care (kesehatan) memiliki tingkat kecemasan yang lebih
rendah daripada mahasiswa yang melihat konten mengenai kesehatan mental.
Mahasiswa yang baru menggunakan TikTok lebih cenderung memiliki tingkat
kecemasan lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang sudah lama menggunakan
TikTok. Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan dengan jumlah responden yang
masih sedikit yaitu hanya 82 orang dan dari lingkup yang hanya dialami oleh
mahasiswa tentunya masih kurang untuk menggambarkan keadaan yang
sesungguhnya, kuisioner hanya diberikan melalui google form sehingga masih
banyak responden yang belum paham dengan butir pertanyaan yang diberikan
peneliti, Kemudian proses pengambilan data terkadang informasi yang diberikan
responden melalui kuisioner tidak menunjukkan pendapat responden yang
sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan, dan
pemahaman yang beda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor kejujuran

dalam pengisian pendapat responden.
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